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Abstrak

Penpahdian kepada masyarakat tentang Peningkatan Hasil Padi dengan Teknologi
SRI untuk Meningkatkan Kesejahteraan Kelompok Tani Bukik Baw  Bajolang
Kecamatan Pauh Padang, telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2007,
Tujuan kegialan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan petani menpenai teknologi
SRI dan melatih petani untuk merubah pola tanam vang selama ini dikerjakan dengan
sistim konvensional menjadi pola SR, sehingga hasil tanaman padi dapat meningkat.

Fegiatan yang dilakukan meliputi: penyuluban tentang Peningkatan Hasil Padi
dengan Teknologi SEI untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Pelatiban lentangg

SRI juga dilakukan dan percontohan berupa demplot yang dilaksapakan pada lahan
sawah petan,

Hasil demontrasi plot memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman padi lehih
bagus dibandingkan dengan cara konvensional. Dimana dari hasil jumlah anakan
meningkat menjadi 70 hatang per rumpus. Dengan demikian diharapkan basil akan
meningkal pula. Petani sangat antusias melaksanakan pola tanam padi dengan metode
SRI inl. Untuk it dimasa mendatang sebaiknyva dilakukan penanaman tainaman padi
denpan teknologi SRI agar didapatkan hasil yang makeimal,
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[. PENDAHULUAN

AL ANALISIS SITUAS]

Kecamatan Pauh terfetak arah timur kota Padang lebih kurang 13 km dari pusat
kota, tepatnya dikaki kampus Universitas Andalas Padang. Kecamatan ini barm sedikit
menerima teknologi — teknologi barw, 1§ kecamatan Pauh terdapat kelompok tani Bukik
Bajolang wang merupakan salah sat kelompok ani vang ingin maju dalam hidang
pertanian. Masyarakat di dacrah ini sangal antusias akan leknologl baru vang ada, namun
binaan dari Unand baru sedikit. Masvarakat langsung meminta Universitas Andalas uniuk
membina SRI di lapangan. agar tercapal peningkatan hasil pertanian van g makaimal.

Teknologi SRI pertama kali dilakukan di Madagaskar oleh Hendri de Laulanie
tahun 1980, Kemudian tahun 1999 dilakukan penelitian oleh Norman Uphoff di
Sukamandi dengan hasil 9.5 on/ha dan di Cina 18 tonha { Uphoff. er af, 2002). Menurul
Berkeluar (2001} bahwa di Madagaskar, dilakukan penanaman padi pada laban vang
tidak subur memberikan hasil 2 tonha namun petani vang menggunakan SKI
memperaleh husil lebib dari 8 tonha  bahkan ada vang menghasilkan 10-20 1on'ha.
Teknelogi SR minimal memberikan hasil dua kali lipat dari metode konvensional

SRI yang dilaksanakan oleb Musliar Kasim tahun 2004 di Padang, mendapatkan
husil padi sawah scbesar 8,5 ton/ha dan dari hasil penclitian Nalwida Rozen tahun 2005
mendapatkan hasil 11,3 ton'ha yang dilakukan di Kecamatan Koto Tangah Padang. Masil
panen raya oleh Menkokesra di kelurahan Koto Tangah Padang tahun 2006 sekitar 9.6
sampai 10,8 tonha (Rozen, 2006}, Untuk ita perly kiranya perluasan areal tanaman padi

dengan metode SRI di kota Padang ini.



Pada teknologi SRI dibutuhkan air dan benih dalam jumlah sedikit membutubkan
input luar yang sedikit, benih lokal dapat digunakan, serta pemakaian air dan lahan dapat
diatur. Sclain iy, dapat menpurangi pengaruh hama dan penyakit, meningkatkan muty
benih, dan memperbaiki kesuburan tanah. Secara konvensional, petani sulit untuk
meningkatkan hasil padi, walaupun sudah digunakan benih unggul, pupuk kimia, dan
pestisida. Namun dengan menggunakan metode SRl mampu meningkatkan hasil padi
sampai dua kali lipat dengan menambabkan pupuk organik ke Jahan (Evans, 2006).
Gulma sangal mudah tumbub dan merupakan mesalah besar bila tidak dilakukan
penyiangan karena lahan tidak terpenang, Pertumbuban pulma dapat diatasi dengan
pengeunaan mulsa. Pengendalian gulma tidak bisa terlambat karena mengakibatkan
sulitnya melskukan penyiangan, Penpendalian pulma dapat dilakukan 3-4 kali, namun
dengan pemakaian pupuk hijau dan Seshania sp pulma dapat teratasi (Shrestha, 2006).

Berbagai varictas dapat ditanam dengan teknologi SR1 ini, asalkan komponen dari
SRI dilaksanakan dengan seksama. Ada 4 komponen yang penting dalam melaksanakan
SR1, vail : pindah bibit umur muda (7-15 hari), bibit ditanam satu bibit per lubang
tanam, jarak tanam lebih dan 25 cm x 25 em, dan air macak-maeak atau lahan dalam
keadaan lembab, Disamping itu, supaya hasil maksimal ditambah dengan bahan organik
dan melakukan penyiangan gulma (Uphadl, er af, 2002),

Metode SRI bertolak belakang dengan metode konvensional, schingga agak sulit
menerapkan metede SRI kepada petani. Jusir itu, dengan adanya Tri Dharma Perguruan
Tinggi, maka kita dapat membina petani apar mau dan mampu meningkatkan produlksi
padi. Selama ini pada metode konvensional. petani member air {menggenangi) laban

selama fase vegetatif dan masuk fase generatif lahan dikeringkan, namun dengan SRI



kebalikkan dari itw, dimana selama fase vegetatil lahan dibiarkan dalam keadaan lembab
dan masuk tase peneratif laban digenangi. Lahan dibiarkan dalam keadasm lembab
bertujuan untuk memperlancar acrasi dalam tanah schingga tanah sampai retak-retak dan
oksigen mudah masuk ke dalam tanah. Oksipen dibuiuhkan bagi perkembangan akar
sehingpa pertumbuhan dan perkembangan akar bagus akibamnva pertumbubhan bapian atas
tanaman juga akan sempurna. Akibat lahan tidak digenangi maka pulma mudah turabuk,
oleh sebab ity penviangan dilakukan lebih dini. Dengan penambahan bahan organic
kedalam tanah, disamping menambah hara juga akan mempermudah menyiangi pulma.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Hasil panen padi selama ini di kota Padang termasuk rendah vaitu rata-rata 4.3
ton‘ha, dengan menanam padi secara konvensional, Selain itu penambahan input loar
yang tinggi dengan pemakaian pupuk buatan dan pestisida buatan, sehingga lama-
kelamasn terjadi degradasi lahan yang mengakibatkan turunnya hasil.

Sejauh ini petani di kota Padang belum banvak mengetabui akan efck samping
dari haban kimia yang dapat merusak lingkungan. Oleh karena itu, diberikan penvuluhan,
percontohan atau demplot agar petant dapat melakukan sendin terhadap perubaban
tersebut.

Dengan melakukan teknelogi SREL dapat meminimalkan pemakaian bahan Kimia
disamping penghematan akan benih dan air. Pemakaizn bibit dengan teknologi SRI hanva
7 kg'ha, sclama ini petani menpgunakan bibit sehanyak 35 - 40 kp'ha Dengan SRI
serangan hama dan penyakit tanaman berkurang, Mamun pada metode konvensional,
akibat pengpenangan selama fase vegetatil maka keong mas akan merusak tanaman padi.

Keumungan ganda akan diperoleh petani dengan mempraktekkan tekpodogi SRI ini



karena disamping penghematan akan biaya pradluksi juga dapat meninpkatkan hasil

menjadi dua kali lipat, sehingea dapat meningkatkan kesejahtersan petani dan lahan

ranah lingkungan.
C.TUJUAN KEGIATAN

L. Meningkatkan penpetahuan petani mengena teknologi S sehingga hasil meningkal

L. Melatih petani untuk merubah prilaku pola tanam padi selama ini

4. Untuk membiasakan petani sedng ke sawah memelihara tanamannya vang selama ini

jarang dilakukannya
D MANFAAT KEGIATAN

1. Dapal membantu program pemerintah dalam upava meningkatkan hasil padi dan

teknologi SR ini termasuk salab satu program pemerintah kota Padang dan

Pemerinmah Sumatera Baral
2. Membantu petani meningkatkan pengetahuannyva
3, Meningkalkan hasil padi sehingga membantu meningkatkan kesejahteraan petani
L MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A, KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

| Memberikan penyuluhan kepada petani tentang manfaat teknologi SRI schinpga dapat

menekan biayva prosluksi

2

- Memberikan pelatiban dan prakeek di lapanpan mengenai teknolopi SRI

Lad

- Membuat percontohan atau demplot di laban petani tentang teknalogi SR



o

B. REALISASI PEMECAHAN MASALAH

1. Penvuluhan kepada anppota kelompok tani tentang peningkatan hasil padi dengan
teknologl SRT untuk meningkatkan kesejahterman masyarakal

2, Pelatihan tentang teknologi SRI yang langsung diadakan di lapangan

3. Membuat percontohan atau demonstrasi plot di lahan petani uniok melaksanakan

texnologi SR sceara langsung di lapangan
C. KHALAYAK SASARAN STRATEGIS

Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah petani-petani vang lerpabung kedalam
kelompok tani Bukik Bajolang Kecamatan Pauh Padang, Disamping i, pemoka
masyarakat, perangkat desa seria PPL, PHP, dan KCI, yang diharapkan dapat membantu

memberikan informast dan pelavanan kepada petan: dalam pelaksanaan kegiatan ini.
I KETERKAITAM

I, Tsagi Perguruan Tingpl uniuk menpembangkan Tri Dharma Pergruan Tinngg datam

menyebarkan teknologi dan infirmas

2

Bagi petani untuk meningkatkan pengetabuan dan pendapatan petani

o

Bagi pemuka masyarakat dan PPL, PHP, dan KCD untuk menjembatani penerapan

teknologi dan infarmasi kepada petani.
E. METODE KEGIATAN
1. Penyuluban
Mater penvoluban yvang akan disampaikan adalah ¢

& Pengertian tentang SRI dan manfastnya bagt peningkatan hasil
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b, Teknologi budidaya padi
c. Keunlungan penpgunaan tcknologi SRI untuk meningkatkan hasil padi
2, Pelatihan

Dalam kegiatan ini petani langsung dibawa ke lapangan untuk mempraktekkan
eknolegi SR1 Demplot dibuat seluas 100 m persegi ataw sato petakan sawah di daerah

kelompok Tani Bukik Bajolang Padang,

3. Percantahan

Percontohan dilakukan pada lahan petani vang meliputi teknologi SRL mulai dari
pengolahan lahan sampai panen. Pengamatan dilakukan terhadap plol percobaan antara

lain pertwmbuban dan hasil anaman padi.
F. RANCANGAN EVALUASI
Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan sebanvak 3 kali ;

L. Sebelum kegiatan dimulai, meliputi pengetahuan petant akan manfaat SR

=

Samt kepistan  berlanpsung  mengenai respon peland  tenlang  maleri  sast

penyulahan, materi pelatihan, serta penerapan di lapangan

b

Setelah selesai kegiatan meliputi tangapan petani tentang hasil pelatiban yvang

diperoleh mengenai pertumbuhan dan produksi padi setelah penggunaan teknolog

ARIini

G. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan survei dilabukan awal Mei 2007 dan setelsh disepakati dengan

kelompok tani Bukik Batu Bajolang, maka dilakukan penyuluban. Scielah penvuluban



dilaksanakan, kami langsung melaksanakan pengolahan lahan dan penanaman pada bulan
Juni 2007. Setelah i kami juga melakukan pemantavan ke lapangan dan pada saat
laporan dibuat tanaman baru memasuki fase generatf, sehingga hasil dari tanaman padi
belum dapat diperoleh. Akan tetapi, dari pertumbuhan selama fase fegetatif sudah terlihat
bahwa penanaman padi dengan merode SRI dapat meningkatkan pertumbuban tanaman.
Pada cara konvensional rata-rata jumlah anakan 20 batang per rumpun, namun dengan

metade 511 dapat mencapai 70 batang bahkan ada vang lebih,

Pada kegiatan diskusi yang dilakukan di lapangan, ternyata angaota kelompok
tani ini semakin berminat untuk mengembangkan usaha taninya, SR vang dilakukan in
semala-mala secara orgamk tanpa pemakaian pupuk dan pestisida buatan. Ternyata
pertumbuhan tanaman juga lebih baik dar cara konvensional. Pelatihan vang diberikan
Juga menambah pengetahuan petani. Bepitu juga denga demplot vang terletak dipinggir

Jalan mengundang perbatian masvarakat vang lewat disana,

Penerapan SRI kepada kelompok 'J'z;ni Bukik Batu Bajolang dapal membaniu
permasalaban petani dalam hal bibit air. dan hasil. SRI akan dapat menghemal
pemakaian bibit. akr, dengan hasil meningkat Percontohan sau demplot vang dibuat
menambalt  pengetahuan  pora angeota kelompok  twni untuk meningkatkan
kesejehteraannya. Dengan adanya demplot ini vang terletak dipinggir jalan mengundang
untuk memotivasi anggeta kelompok tani Jsinoys untuk membuat pertanaman  padi
dengan metode SR

selesal penyuluhan dilskukan, bheberapa har kemudian dibog demplol pada 4
piring sawah sambil melatih petani, dimana pertama kali dilakukan pengolabzn lahan

dengan bajak, pembuatan pesemaian dan sepuluh hari setelah semai dilakukan
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penanaman bibit padi sistim SEL Pada penanaman, lahan dibiarkan dalam keadaan
lembah selama fasc vepetalif, setelah masuk fase gencratil laban dipenangi sampai 20
hari menjelang panen. Bibit ditanam satu lubang per rumpun dengan jarak tanam 23 em x
23 em. Pupuk yang digunakan adalah kotoran sapi dan kompos jerami padi anpa

pemakaian pupuk dan pestisida buatan.

IV. HASTL KEGIATAN

Regiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Lisau Manis
Selatan tepathya pada kelompok tani Bukik Batu Bajolang Kecamatan Paub Padang.
Kegistan yang dilaksanakan berupa: penyuluhan, pelatihan, dan percontohan atay
demplot, serta pembagian benih padi dan jamur Trichoderse untuk pembuatan kompos
Jerami, serta bahan organik. Pada keeiatan diskusi yang berlangsung ternyala anggota
sangal antusias unluk mengembangkan SRI ini lebih lanjut. Malah mereka tidak hanva
mengembangkan tanaman padi saja akan tetap juga akan mengusahakan tanaman lainnya
apar kehidupen mereka bertambal sejahtera,

Dari: saw bibit per lubang telab dihasilkan sampai T batang anaman per
rumpun  sementura dengan cara konvensional paling banyak  sekitar 20 batang,
Dokumenasi kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 3. Petani bertambah semanyat uniuk
mendham padi dengan 1eknologi SR ini. karena dari periumbuban wanaman sajs sudah
dapat meréka menafsivkan bahwa hasil akan dapat meningkat. Sealain it pemakaian
benif lcbih hemat dar 35 kpha menjadi 7 kg /ha. Pemakaian air juza hemat karens
selama fase fegetatif tacaman tidak digenangi akan tetapn dibiarkan dalam keadaan

lembab. Namam sewaktu masuk fase pencratif bary laban digenangi sampai 20 hag
= =



menjelang panen. 1Dari basil vang didapatkan temyata pertumbuoban tanaman padi vang
ditanam dengan sistim SR, mempunyan jumlah anakan yang beriambah banyak, batang
lebih kekoh dan besar sehingga mumpun padi juga lebih besar dibanding cara

konvensional, seperti terlihat pada Gambar dibawah ini.

bl G TGS A Y i e Ve D P "

w3

Gambar 1. Pertumbubarn tanaman padi dengan teknologi SR

V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masvarakat vang dilakukan berupa
penyuluban, pelatihan, dan demplot pada kelompok tani Bukik Bawe Bajelang Kelurahan
Limau Manis Selatan, Padang, dapal disimpulkan bahwa:
1. Penyuluhan yang diberikan mencapai sasaran sesuai dengan tujuan dar kegissan

pengahdian kepada masvarakart ini.

-
H

Pelatihan  yang diberikan menambab minal anggota kelompok tani unk

mulakukan metode SR pada pertanaman padi
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3. Demplot yang dibuat menambah minat anpgola kelompok sehingea dapat
dilaksanakan pada lahan mercka masing-masing,

B. Saran

Dar kegatan yang dilakukan, dapat disarankan kepada ;

1. Lembaga Pengabdian kepada Masvarakat Unand untuk memberikan waktu vang lebih
panjang karena dalam waktu 2 bulan ini tidak mungkin demplot tanaman padi
terlaksana dengan baik,

2. Petani, agar dapat menanam padi dengan teknologi SR sehingea didapatkan hasil yang

maksimal dengan pemakaian benih lehih sedikit dan hemat air,
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